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Kualitas Udara Tidak Sehat, Masyarakat
Jakarta Tetap Antusias Berolahraga

JAKARTA (IM) - Ma-
syarakat DKI Jakarta tetap
antusias berolahraga meski-
pun kualitas udara tidak
schat. Hal ini tetlihat di ka-
wasan Bundaran HI, Jakarta
Pusat, Minggu (3/9).

Dari pantauan, sekitar
pukul 11.00 WIB, masih ada
beberapa warga DKI Jakarta
yang berolahraga baik yang
bersepeda maupun berjalan
kaki hingga joging di ka-
wasan Bundaran HI.

Sementara itu, terli-
hat dari Stasiun Pemantau
Kualitas Udara di tepi jalan
di dekat Pos Polisi MH
Thamrin menunjukkan,
kualitas udara di Ibukota
masih masuk dalam kategori
tidak sehat. Namun, hal ini
tidak menyurutkan sema-
ngat orang-orang untuk
tetap berolahraga.

Apabila merujuk pada

situs pemantau kualitas uda-
ra IQAIR, indeks kualitas
udara atau air quality index
(AQI) masih berada di an-
gka 164 dengan kategori
tidak sehat.

Jakarta pun masih be-
rada pada peringkat pertama
kota yang paling berpolusi
di dunia disusul Kuching,
Malaysia dan Kuala Lumpur,
Malaysia berdasarkan data
IQAIR, Minggu (3/9) pukul
11.25 WIB.

Seperti diketahui, Pem-
prov DKI Jakarta menia-
dakan car free day (CFD)
atau hari bebas kendaraan
bermotor di Bundaran
HI pada Minggu, (3/9)
sehubungan dengan pelak-
sanaan Konferensi Tingkat
Tinggi (KTT) ASEAN ke-
43 di Jakarta yang berlang-
sung pada 4-7 September
2023. @ yan

TMII akan Jadi Destinasi
Utama di Jakarta

JAKARTA (IM) -
Penjabat (Pj) Gubernur
DKIT Jakarta, Heru Budi
Hartono yakin Taman Mini
Indonesia Indah (TMII)
bakal menjadi destinasi
wisata utama di Jakarta.
Keyakinan itu ia sampaikan
setelah melihat hasil final
renovasi dari TMIL.

“Kami di DKI Jakarta
bersyukur dengan diresmi-
kannya renovasi TMII ini.
Dengan wajah baru, TMII
akan menjadi ujung tom-
bak destinasi pariwisata
di Jakarta. dan juga tentu
saja di Indonesia karena
TMII ini seperti miniatur
dari Indonesia,” ujar Heru
dalam keterangan tertulis-
nya, Sabtu (2/9).

Ke depan, Pemerintah
Provinsi (Pemprov) DKI
Jakarta akan terus ber-
sinergi dengan Pemerintah
Pusat dalam menjaga TMII
karena itu sudah menjadi
ikon baru pariwisata na-
sional.

“Ini harus dilakukan
agar anak dan cucu kita
di kemudian hari bisa me-
nikmati dan berwisata ke
TMILI. Ini merupakan wari-
san nasional,” ucapnya.

Sebagaimana diberita-
kan sebelumnya, Presiden
Joko Widodo meresmikan
revitalisasi TMII, Jumat
(1/9) malam.

Presiden mengatakan
pembenahan itu dilakukan
untuk mengembalikan
semangat awal destinasi

wisata tersebut yang
digagas oleh Tien Soe-
harto.

Sebagaimana mas-
terplan awal, TMII
didesain 70% ruang
terbuka hijau dan 30%
bangunan.

“Kalau siang mes-
tinya TMII sekarang
bisa lebih sejuk, karena
konsepnya telah dikem-
balikan seperti pada zas-
terplan awalnya, yaitu
70% ruang terbuka hijau
dan 30% bangunan,”
jelas Jokowi.

Presiden Joko Wido-
do juga menjelaskan
bahwa seluruh bangun-
an museum dan 33 an-
jungan daerah di TMII
telah dipercantik de-
ngan mengusung kon-
sep inklusif, budaya dan
cerdas.

“Masyarakat seka-
rang bisa mengunjungi
dan menikmati wajah
baru TMII yang tertata
rapi, lebih hijau, lebih in-
dah dan lebih nyaman,”
imbuh mantan wali kota
Surakarta itu.

Revitalisasi TMII
dilakukan sejak Januari
2022 dengan anggaran
lebih dari Rp1 triliun.
Selain itu, perusahaan
BUMN, PT InJourney,
juga menginvestasikan
sekitar Rp200 miliar un-
tuk menghadirkan ber-
bagai wahana dan atraksi
baru. @ yan

Kekeringan, MUl Bekasi Minta
Warga Salat Minta Hujan

BEKASI (IM) - Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Ka-
bupaten Bekasi, Jawa Barat
menyerukan warga Muslim
di daerah tersebut melak-
sanakan salat sunah istisqa
atau ibadah salat meminta
hujan menyusul kekeringan
yang terus memburuk.

Arahan itu tertuang
melalui surat edaran No-
mor: 05/MUI/KAB-BKS/
VIII/2023. Seruan ini se-
jalan dengan peningkatan
status kebencanaan daerah
dari semula siaga darurat
bencana menjadi tanggap
darurat bencana kekeringan
yang diberlakukan Pemkab
Bekasi mulai 31 Agustus
sampai 13 September 2023
mengacu Surat Keputus-
an Bupati Bekasi Nomor
HK.02.02/Kep.567-
BPBD/2023.

“Dalam rangka mening-
katkan keimanan dan ket-
akwaan kepada Allah SW'T,
serta berkenaan dengan
kondisi minim curah hu-
jan di Kabupaten Bekasi
maka MUI menyampaikan
seruan kepada umat Islam
untuk salat sunah istisqa
secara berjamaah di mas-
jid maupun di lapangan
wilayah masing-masing,”
kata Sekretaris MUI Kabu-
paten Bekasi, KH. Muhid-
din Kamal di Cikarang,
Sabtu (2/9).

Menurut dia salat su-
nah ini sesuai keyakinan
agama Islam, merupakan
bentuk ikhtiar secara ke-
agamaan dengan harapan
hujan akan datang di musim
kemarau yang telah terjadi

belakangan di daerah itu
akibat fenomena El Nino.

MUI Kabupaten Bekasi
juga merencanakan akan
menggelar salat istisqa ini
secara berjamaah di masjid
atau lapangan plaza kom-
pleks Pemkab Bekasi, Desa
Sukamahi, Kecamatan Cika-
rang Pusat.

“Nanti kami konsulta-
sikan dulu ke Bagian Kes-
ra untuk pelaksanaannya.
Kami berharap seruan ini
disampaikan untuk dapat
dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya, sebagaimana se-
ruan yang sudah diedarkan,”
kata Muhiddin.

Merujuk pada data Pus-
dalops BPBD Kabupaten
Bekasi, hingga Jumat (1/9),
ada 24 desa di 10 kecamatan
terdampak bencana keke-
ringan dengan jumlah warga
terdampak sebanyak 47.713
jiwa dari 12.206 kepala ke-
luarga.

Sebanyak 10 kecamatan
terdampak kekeringan itu
antara lain Kecamatan Ci-
barusah, Bojongmangu,
Serang Baru, Cikarang
Pusat, Pebayuran, Sukawa-
ngi, Babelan, Tarumajaya,
Muaragembong, serta Ke-
camatan Setu.

Penjabat Bupati Bekasi,
Dani Ramdan pada Jumat
kemarin juga telah turun
langsung ke lapangan ber-
sama BPBD, PMI, Baznas,
Dambkar, PDAM Tirta Bha-
gasasi, serta unsur swasta
untuk mendistribusikan
bantuan air bersih ke Desa
Ridogalih, Kecamatan Ciba-
rusah. @ yan
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BUS LISTRIK KTT
ASEAN 2023

Bus listrik berjajar di
tempat pengenda-
pan shuttle bus KTT
ASEAN 2023 di Kom-
plek GBK, Senayan,
Minggu (3/9). Pem-
prov DKI Jakarta
menyediakan 24 bus
listrik untuk empat
rute sebagai sarana
transportasi pen-
dukung penyeleng-
garaan KTT ASEAN
2023 sejak 30 Agus-
tus hingga 7 Sep-
tember mendatang.

Planetarium Taman Ismail Marzuki
Masih Ditutup, Warga Ngaku Kecewa

Pengoperasian Planetarium menjadi
pertanyaan banyak pihak kapan akan
segera terlaksana. Pasalnya, Taman
Ismail Marzuki sudah melaksanakan
revitalisasi tempat secara menyeluruh.

JAKARTA (IM) - Plane-
tarium dan Observatorium di
Taman Ismail Marzuki (TIM)
belum terbuka untuk umum.
Pengunjung dari Jakarta mau-
pun dari luar daerah Jakarta
mengaku kecewa.

Dari pantauan di Gedung
TIM, Planetarium Jakarta,
Minggu (3/9), pintu akses
masuk ke Planetarium masih
tertutup. Terlihat, masih ada
pengerjaan di gedung yang
identik dengan bentuk kubah

setengah lingkaran tersebut.
Salah seorang warga asal
Tangerang, Endah (28), men-
gaku kecewa lantaran Plan-
ctarium masih tutup. Padahal,
kata dia, sang anak. antu-
sias untuk belajar mengenai
pergerakan benda di langit.
“Pengin ke Planetarium,
cuman kan masih direnovasi
jadi belum bisa masuk. (Dari)
Tangerang, abis olahraga ini
dari bundaran HI mampir
dulu ke sini,” kata Endah dite-

mui di lokasi, Minggu (3/9).

Endah menyebut kecewa
lantaran sudah datang dari
jauh. Terpaksa, ia, suami dan
anaknya berbalik arah karena
wahana edukasi di TIM ini
masih tutup. “Gimana ya,
kecewa, saya dari jauh kan,
yaudah nggak apa. masih se-
bulan lagi paling ntar balik lagi
ke sini. Nggak (cari tempat lain
di TIM), tujuannya ke Plan-
etarium aja langsung balik lagi
pulang he-he-he, sebulanan lagi
paling (balik ke TIM),” ujarnya.

Warga lain, Bilqis (32),
mengaku tidak tahu jika
Planetarium di TIM masih
tutup. Ia menyebut kaget
pasalnya renovasi sudah di-
lakukan sejak lama.

“Tadi niatnya, dati kemarin
penginnya liat Planetarium,

Begini Strategi Luhut Atasi
Polusi Udara di Jabodetabek

JAKARTA (IM) - Se-
telah ditunjuk sebagai Ketua
Satgas Penanganan Polusi
Udara di Jabodetabek, Men-
teri Koordinator Kemariti-
man dan Investasi, Luhut
Binsar Panjaitan membeber-
kan sejumlah strategi meng-
atasi polusi.

Salah satunya adalah
Luhut akan melibatkan Pro-
gram Kemitraan Indonesia
Australia untuk Perekonomi-
an atau Prospera. Ia berharap
dalam beberapa hari ke depan
sudah ada hasil riset Prospera
tentang apa yang harus dilaku-
kan untuk mengatasi polusi.

“Kami sedang memfi-
nalkan studi dengan PROS-
PERA. Kami harapkan 10
hari ke depan atau paling
lambat dua minggu kita sudah
dapat detail apa saja yang
menjadi penting,” kata Luhut
di Istana Negara, Jakarta
Pusat, Jumat kemarin.

Berikut sejumlah langkah
yang akan dilakukan Luhut
untuk mengatasi polusi udara
di Jabodetabek:

1. Percepat penggunaan
kendaraan listrik

Luhut menyatakan saat

ini pihaknya tengah fokus
mengurangi polusi udara dari
sektor transportasi. Sebab,
kata dia, kendaraan pribadi
menjadi penyumbang terbesar
polusi udara.

“Kita percepat proses
electric vehicle dan kemudian
Anda lihat ada pengecekan
karbon emisi daripada mobil
motor sudah mulai dilaku-
kan,” kata Luhut.

2. Pasang ratusan water
mist generator

Strategi selanjutnya mema-
sang ratusan water mist gen-
erator atau alat pembuat titik
air dari gedung-gedung tinggi
di Jakarta. Pemerintah akan
memproduksi water mist gen-
erator di dalam negeri dengan
kandungan lokal. Karena itu,
kata Luhut, memetlukan waktu.

3. Tekan pasokan listrik
dari PLTU batu bara

Lebih lanjut, Luhut juga
bakal menekan polusi dari
scktor industri khususnya
yang masih memakai pasokan
listrik dari Pembangkit Listrik
Tenaga Uap alias dari batu
bara. Nantinya industri terse-
but bakal mendapat pasokan
listrik dari PLN yang masih

memiliki akses kapasitas 4
Gigawatt.

“Tentu kita kasih insentif
ke mereka, ini lagi dibicarain.
Tentu PLN mungkin dapat
penugasan, daripada rugi
dia engga dipakai, rugi, jadi
dipakai ini dulu,” kata Luhut.

Dengan listrik dari PLN
tersebut, Luhut berpendapat
biaya listrik industri akan lebih
murah. Namun, pihaknya
bakal menghitung lebih da-
hulu dan menjadikan kebi-
jakan ini sebagai penugasan
untuk PLN.

4. Olah sampah jadi listrik

Strategi lain mengatasi
polusi udara di Jabodetabek
adalah mengolah sampah men-
jadilistrik. Menurut Luhut, saat
ini Jakarta menghasilkan 8.000
ton sampah per hari dan selu-
ruh Indonesia 35.000 ton per
hari. Sampah tersebut nantinya
bakal diproses di RDE

“Itu bisa (dibuat) ada pelet-
nya, ini bisa kita jual tadi ke
pabrik semen dan pabrik listrik.
Sehingga penggunaan batu ba-
ranya bisa kurang 20 sampai 30
persen sambil menunggu eatly
retirement (PLTU Batu Bara),”
kata Luhut. @ yan
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MANFAATKAN LIMBAH KOREK GAS MENJADI MINIATUR
Timan menata kerajinan miniatur darilimbah korek gas di Pos UPS Badan
Air kali Utan Kayu, Kemayoran, Jakarta, Minggu (3/9). Timan seorang
Petugas Unit Pengelola Sampah (UPS) Badan Air Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) DKI Jakarta memanfaatkan limbah korek gas dari sampah
Kali Utan Kayu untuk dijadikan miniatur kendaraan seperti truk, sepeda

motor dan helicopter.

kan liat di Google lagi direnov
tapi tahun 2022, pas ke sini
ternyata masih belum, padahal
sudah 2023. Terus tujuan lain
ada perpus sama teater ya,
akhirnya ke sini aja. Ini kan
pertama kali saya ke sini pas
masuk parkir ini kok kayak
mall, katanya Taman Ismail
Marzuki tapi mana tamannya,
cuman gini,” kata dia.

Bilqis mengaku sedikit
kecewa meski ada tempat lain
seperti perpustakaan yang
bisa dikunjungi. Ia berharap
Planetarium di TIM bisa

segera beroperasi.

“Cuman kalau datang
lagi kayaknya kalau gini do-
ang mikir-mikir jauh soalnya
dari Jaksel dekat Ragunan.
Habis ini mau lihat perpusnya,
harapannya segera operasi
(Planetarium).Kalau itu buka,
kita mau main lagi,” kata dia.

Adapun pengoperasian
Planetarium menjadi pertan-
yaan banyak pihak kapan akan
segera terlaksana. Pasalnya,
Taman Ismail Marzuki sudah
melaksanakan revitalisasi tem-
pat secara menyeluruh. @ yan

Dinkes Depok: Kasus ISPA
Meningkat 60 Persen

DEPOK (IM) - Dinas
Kesehatan (Dinkes) Kota
Depok mengatakan kasus
Inspeksi Saluran Pernapasan
Akut (ISPA) pada Agustus
mengalami peningkatan, den-
gan jumlah kasus sebanyak
8.698. Meskipun begitu, be-
lum bisa dipastikan penyebab
dari kenaikan kasus tersebut.

“Ini data bulan Agustus,
jadi memang ada peningkat-
an dari bulan Juli sebesar 60
persen. Tapi apakah ini karena
polusi udara, kita belum bisa
memastikan karena kasus ISPA
bisa karena infeksi virus, bakteri
atau alergi tapi kita akan pan-
tau secara ketat,” jelas Kepala
Dinkes Kota Depok, Mary
Liziawati dikutip dari situs
informasi Pemkot Depok,
kemarin.

Adapun rincian dari ribuan
kasus ISPA di Depok tersebut
meliputi, pneumonia pada bal-
ita 182 kasus, pneumonia berat
0 kasus, bukan pneumonia
pada balita 4.969 kasus, non
pneumonia pada usia lebih dari
lima tahun 3.480 kasus serta
pneumonia lebih dari usia lima
tahun 67 kasus.

Mary mengatakan, meski-
pun ada kenaikan kasus, kasus-

kasus yang diderita masih
dalam kategori ringan. Ia
mengeklaim pihaknya telah
menyiapkan langkah antisipasi
jika ada temuan kasus berat.
“Saat ini masih relatif
aman walaupun ada peningka-
tan jumlah kasus tapi ini kasus-
kasus yang kita anggap ringan.
Kalau kasus berat pasti akan
kita rujuk dan ini akan terus
kita koordinasikan dan kita
pantau secara ketat,” katanya.
Dia mengaku telah men-
gantisipasi penyakit ISPA aki-
bat meningkatnya polusi udara
di Jabodetabek beberapa hari
terakhir. Mulai dari menggen-
carkan sosialisasi dan edukasi
kepada masyarakat, hingga
mengaktifkan kembali Ger-
akan Masyarakat Hidup Sehat
(Germas) serta Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS).
“Kita selalu melakukan sos-
ialisasi dan edukasi kepada ma-
syarakat melalui teman-teman
di puskesmas melalui penyulu-
han, membuat flyer-flyer untuk
mengingatkan ketika kualitas
udara kita sarakan menggu-
nakan masker, kemudian diak-
tifkan lagi Germas dan PHBS
schingga masyarakat terhindar
dari ISPA,” ujarnya. @ yan

39 Ribu Balita di DKI
Alami Masalah Gizi

JAKARTA (IM) - Hampir
40 ribu anak di DKI Jakarta
mengalami masalah gizi per
medio 2023. Berbagai upaya
telah dilakukan untuk menekan
angka tersebut. “Hingga Juli
2023 masih ada 39.793 balita
tercatat memiliki permasala-
han gizi,” kata Pelaksana tugas
(PIt) Kepala Dinas Kesehatan
Provinsi DKI Jakarta, Ani Rus-
pitawati dalam keterangannya
pada Minggu (3/9).

Ani memerinci jumlah
itu terdiri dari 22.823 balita
stunting, 9.191 balita kurang
gizi, dan 5.753 balita kurang
berat badan. Kemudian 2.026
balita mengalami gizi buruk.
“Dalam pencegahannya kami
sudah memberikan TTD (ta-
blet tambah darah) pada anak
usia sekolah,” papar dia.

Ani menyebut upaya lain-
nya dilakukan pada ibu hamil
melalui antenatal care (ANC).
Intensitasnya minimal enam
kali per kehamilan. “Memoni-
tor tumbuh kembang anak,
melakukan imunisasi lengkap,
dan melakukan PMT (pem-
berian makanan tambahan)

penyuluhan di posyandu,”
jelas dia.

Senada, Asisten Kese-
jahteraan Rakyat (Askesra)
Provinsi DKI Jakarta, Widyas-
tuti menekankan pentingnya
kolaborasi mengatasi masalah
gizi pada anak. Pihaknya akan
bersinergi lintas satuan kerja
perangkat daerah (SKPD).
“Fokus dalam penanganan
stunting di dinas sosial ada,
di dinas pendidikan ada, dan
dinas kesehatan itu sendiri,”
ucap dia. @ yan
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